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Abstrak

Pengabdian kepada masyarakat merupakan implementasi salah satu elemen Tridharma
Perguruan Tinggi dengan tujuan utama mengaplikasikan konsep akademik untuk
memberikan manfaat bagi masyarakat luas. Penelitian dalam program pengabdian ini
bertujuan meningkatkan kompetensi guru sekolah dasar dalam menulis karya ilmiah,
khususnya di SD Negeri 1 Ngasem Jepara. Pendekatan berbasis partisipasi diterapkan melalui
diskusi kelompok terarah (Focus Group Discussion/FGD), pelatihan, pendampingan, dan
evaluasi. Metode ini melibatkan berbagai pihak, termasuk guru, siswa, dan pemangku
kepentingan sekolah, untuk menciptakan kolaborasi yang efektif dalam mengatasi kendala
yang dihadapi guru, yaitu rendahnya kemampuan menulis karya ilmiah. Hasil pengabdian
menunjukkan peningkatan kompetensi guru dalam memahami dan mengimplementasikan
teknik penulisan akademik. Guru berhasil menyusun draft karya ilmiah yang relevan dengan
pembelajaran, meskipun beberapa memerlukan pendampingan lanjutan terkait analisis data
dan pengutipan. Sebagai tindak lanjut, guru didorong untuk menyempurnakan karya dan
mempublikasikannya pada jurnal atau seminar pendidikan. Dengan pendekatan partisipatif
dan dukungan berkelanjutan, kegiatan ini diharapkan memberikan dampak positif bagi
peningkatan kualitas profesionalisme guru dan pendidikan di SD Negeri 1 Ngasem Jepara.

Kata kunci: Karya llmiah; Pengabdian Masyarakat; Profesionalisme Guru

Abstract
Community service is an implementation of one of the elements of the Tridharma of Higher
Education with the main objective of applying academic concepts to provide benefits to the
wider community. This community service research aims to improve the competence of
elementary school teachers in writing scientific papers, especially at SD Negeri 1 Ngasem
Jepara. A participation-based approach is applied through focus group discussions (FGD),
training, mentoring, and evaluation. This method involves various parties, including
teachers, students, and school stakeholders, to create effective collaboration in overcoming
the obstacles faced by teachers, namely the low ability to write scientific papers. The results
of the community service show an increase in teacher competence in understanding and
implementing academic writing techniques. Teachers succeeded in compiling drafts of
scientific papers that were relevant to learning, although some required further mentoring
related to data analysis and citation. As a follow-up, teachers were encouraged to perfect
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their work and publish it in educational journals or seminars. With a participatory approach
and ongoing support, this activity is expected to have a positive impact on improving the
quality of teacher professionalism and education at SD Negeri 1 Ngasem Jepara.

Keywords: Community Service; Scientific Paper; Teacher Professionalism

PENDAHULUAN

Guru memiliki peran strategis dalam menciptakan generasi masa depan yang cerdas, kreatif, dan
berdaya saing (Puspa et al., 2023; Savira, 2024). Kompetensi profesionalisme guru menjadi salah
satu aspek penting dalam menentukan kualitas pendidikan, terutama di tingkat sekolah dasar
(SD)(Dili Arissandi, 2024; Ndari et al., 2024; Yuliani & Aliyyah, 2024). Kompetensi ini
mencakup kemampuan pedagogis, keahlian dalam materi ajar, serta kemampuan untuk terus
mengembangkan diri melalui penelitian dan inovasi pendidikan (Islomovich & Ravshanbekovich,
2023; Sary et al., 2023). Dalam konteks ini, penulisan karya ilmiah merupakan salah satu sarana
yang relevan untuk meningkatkan profesionalisme guru. Namun, kenyataannya, banyak guru di
tingkat SD yang menghadapi kendala dalam menghasilkan karya ilmiah (Analis, 2023; Nuriah et
al., 2024; Taufik et al., 2023). Kendala tersebut meliputi keterbatasan pemahaman terhadap
metodologi penelitian, rendahnya akses terhadap literatur akademik, serta kurangnya pelatihan
yang relevan. Hal ini mengakibatkan rendahnya keterlibatan guru dalam kegiatan ilmiah, yang
pada akhirnya berdampak pada stagnasi profesionalisme mereka (Fitriati et al., 2024;
JuSkeviciené et al., 2024; Revina et al., 2023). Oleh karena itu, pelatihan penulisan karya ilmiah
yang inspiratif dan praktis sangat diperlukan untuk mengatasi kendala tersebut. Masalah utama
yang menjadi perhatian dalam penelitian ini adalah rendahnya kompetensi guru SD dalam
menulis karya ilmiah. Beberapa pertanyaan penelitian yang muncul adalah: Mengapa guru SD
memiliki kesulitan dalam menulis karya ilmiah? Bagaimana pelatihan penulisan karya ilmiah
dapat meningkatkan kompetensi profesional guru? Metode pelatihan apa yang paling efektif
untuk memotivasi guru dalam menghasilkan karya ilmiah?

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pelatihan penulisan karya ilmiah dapat
meningkatkan keterampilan literasi akademik guru. Beberapa pendekatan pelatihan yang sering
digunakan meliputi workshop intensif, mentoring, dan penggunaan teknologi digital seperti
platform pembelajaran daring (Alenezi, 2023; Manoharan et al., 2024; Zamiri & Esmaeili, 2024).
Studi lain juga menyoroti pentingnya dukungan dari kepala sekolah dan komunitas pendidikan
dalam membangun budaya akademik di lingkungan sekolah (Blaschke, 2023; Osias Kit T. Kilag
et al., 2023; Zainuri & Huda, 2023). Namun, penelitian-penelitian tersebut umumnya berfokus
pada tingkat sekolah menengah atau universitas. Studi tentang pelatihan serupa yang ditujukan
untuk guru SD masih terbatas, terutama yang mempertimbangkan kebutuhan spesifik dan
karakteristik guru SD yang berbeda dari guru di jenjang lainnya.

Penelitian ini menawarkan pendekatan baru dalam pelatihan penulisan karya ilmiah bagi
guru SD, yaitu dengan mengintegrasikan aspek inspiratif dan praktis dalam metode pelatihan.
Pendekatan ini tidak hanya memberikan pengetahuan teknis tentang penulisan ilmiah, tetapi juga
memotivasi guru melalui contoh-contoh sukses, simulasi praktis, dan penerapan langsung dalam
konteks pembelajaran di kelas (Habibi et al., 2024; Kolil & Achuthan, 2024; Walter, 2024).
Pelatihan ini juga dirancang untuk menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif, sehingga
guru dapat saling berbagi pengalaman dan pengetahuan.

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan terkait pelatihan guru, terdapat celah
penelitian yang signifikan dalam konteks berikut: Kurangnya studi yang berfokus pada guru SD
dalam pelatihan penulisan karya ilmiah; Minimnya penelitian yang menggabungkan pendekatan
inspiratif dengan keterampilan teknis dalam pelatihan; Belum adanya model pelatihan yang
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terintegrasi dengan praktik pembelajaran di kelas untuk guru SD. Penelitian ini bertujuan untuk
mengisi celah-celah tersebut dengan mengembangkan model pelatihan yang relevan, aplikatif,
dan berorientasi pada kebutuhan guru SD.

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi kendala utama yang dihadapi oleh guru SD
dalam menulis karya ilmiah; Merancang dan mengimplementasikan program pelatihan penulisan
karya ilmiah yang inspiratif dan aplikatif bagi guru SD; Mengevaluasi efektivitas program
pelatihan dalam meningkatkan kompetensi profesionalisme guru SD; Mendorong guru untuk
berkontribusi lebih aktif dalam dunia akademik melalui karya ilmiah yang relevan dengan
kebutuhan pendidikan di sekolah dasar. Penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan
kontribusi ternadap peningkatan kompetensi guru SD, tetapi juga memperkaya literatur tentang
metode pelatihan berbasis kebutuhan guru dan memberikan manfaat praktis bagi pengembangan
pendidikan di Indonesia.

Profesionalisme Guru

Profesionalisme Guru adalah konsep yang menggambarkan kompetensi, tanggung jawab, dan
kualitas yang harus dimiliki seorang guru untuk menjalankan tugasnya secara efektif (Lestari,
2023; Maxbuba Qabilovna, 2023). Profesionalisme ini mencakup berbagai aspek yang
mendukung guru untuk menjadi pendidik yang berkualitas dan mampu memberikan dampak
positif bagi peserta didik (Lopes et al., 2024; Suryadi et al., 2020).

Profesionalisme guru mencakup empat kompetensi utama yang saling terkait. Pertama,
kompetensi pedagogik, yaitu kemampuan merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran secara efektif. Guru perlu memahami karakteristik peserta didik, memilih metode
pengajaran yang sesuai, dan menerapkan strategi evaluasi yang relevan (Khotimah et al., 2024;
Meng, 2023; Onu et al., 2024; Ruiz-Rojas et al., 2023). Kedua, kompetensi kepribadian, yang
menuntut guru memiliki kepribadian matang, stabil, dan menjadi teladan bagi siswa. Integritas,
tanggung jawab, dan moralitas yang baik merupakan ciri penting dari guru profesional (Amsal et
al., 2023; Latuapo, 2023; Wicaksono et al., 2024). Ketiga, kompetensi profesional, yakni
penguasaan mendalam terhadap materi ajar dan disiplin ilmu yang diajarkan. Guru harus terus
memperbarui pengetahuan dan keterampilannya seiring perkembangan zaman (B. Beribe, 2023;
Fazilla et al., 2023; Nkundabakura et al., 2024; Nurdin et al., 2023). Terakhir, kompetensi sosial,
yaitu kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dengan siswa, rekan sejawat,
orang tua, dan masyarakat. Guru yang baik mampu menciptakan hubungan harmonis dan
mendukung lingkungan belajar yang positif (Li & Wang, 2024; Ngadni & Shuang, 2024).
Keempat kompetensi ini menjadi fondasi dalam membangun guru yang berkualitas dan
berdampak pada peningkatan mutu pendidikan.

Profesionalisme guru didasarkan pada beberapa prinsip fundamental yang menjadi
panduan dalam menjalankan perannya. Pertama, komitmen terhadap pembelajaran, di mana guru
dituntut memiliki dedikasi tinggi untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan (Alzoraiki et al.,
2023; Maki, 2023). Kedua, pengembangan diri berkelanjutan, yang mewajibkan guru untuk aktif
memperluas pengetahuan dan keterampilannya melalui pelatihan, seminar, atau pendidikan lanjut
(Dorfman-Furman, 2024; Seprudin, 2024). Ketiga, etika kerja, yakni sikap jujur, adil, dan
bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik (B. Beribe, 2023; Nurdin et al.,
2023). Keempat, kolaborasi, di mana guru harus mampu bekerja sama dengan berbagai pihak,
seperti rekan sejawat, orang tua, dan masyarakat, untuk menciptakan lingkungan pembelajaran
yang lebih efektif (Dorfman-Furman, 2024; Maki, 2023; Seprudin, 2024). Prinsip-prinsip ini tidak
hanya mendefinisikan profesionalisme seorang guru tetapi juga menjadi landasan untuk
menciptakan sistem pendidikan yang berkualitas dan berkelanjutan.
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Peningkatan profesionalisme guru menghadapi berbagai tantangan yang perlu diatasi
secara sistematis. Pertama, keterbatasan akses pelatihan menjadi kendala utama, di mana tidak
semua guru memperoleh kesempatan untuk mengikuti program pengembangan kompetensi yang
relevan dengan kebutuhan mereka (Maxbuba Qobilovna, 2023; Suryadi et al., 2020). Kedua,
tantangan perkembangan teknologi menuntut guru untuk terus beradaptasi dengan inovasi digital
dalam pembelajaran, suatu hal yang tidak mudah bagi sebagian pendidik (Dili Arissandi, 2024;
Ndari et al., 2024; Yuliani & Aliyyah, 2024). Ketiga, beban kerja administratif yang berlebihan
seringkali mengurangi fokus guru pada proses pembelajaran inti. Keempat, minimnya
penghargaan yang diberikan kepada guru, dimana apresiasi yang tidak sebanding dengan dedikasi
mereka dapat menurunkan motivasi profesional (Lopes et al., 2024). Tantangan-tantangan ini
memerlukan solusi komprehensif dari berbagai pemangku kepentingan pendidikan untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan profesionalisme guru secara
berkelanjutan.

Peningkatan profesionalisme guru dapat dilakukan melalui berbagai upaya
strategis. Pertama, mengikuti program sertifikasi guru menjadi langkah penting untuk
memvalidasi kompetensi dan kualifikasi pendidik. Kedua, partisipasi aktif dalam komunitas
belajar dan organisasi profesi memungkinkan guru untuk saling berbagi praktik terbaik dan
pengalaman mengajar. Ketiga, pengembangan keterampilan dalam menggunakan teknologi
pendidikan mutlak diperlukan agar guru dapat menyesuaikan diri dengan tuntutan pembelajaran
di era digital. Keempat, integrasi pembelajaran berbasis inovasi membantu menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan efektif bagi peserta didik. Kelima, membangun
jejaring kerja dengan sesama pendidik memberikan peluang untuk berkolaborasi dan memperluas
wawasan profesional (Lestari, 2023; Walter, 2024). Upaya-upaya tersebut tidak hanya
meningkatkan kompetensi individual guru tetapi juga berkontribusi pada pengembangan sistem
pendidikan yang lebih berkualitas secara keseluruhan.

Penulisan Karya lImiah

Penulisan Karya llmiah adalah proses menyusun sebuah tulisan ilmiah berdasarkan hasil
penelitian, kajian, atau analisis yang dilakukan secara sistematis dan logis (Almasri, 2024;
Karunarathna et al., 2024; Rizwan et al., 2024). Tujuan utama dari karya ilmiah adalah untuk
menyampaikan ide, penemuan, atau hasil penelitian kepada komunitas ilmiah dengan cara yang
dapat dipertanggungjawabkan (Fecher et al., 2023). Karya ilmiah ditulis dengan karakteristik
tertentu yang mencakup objektivitas, sistematis, logis, penggunaan bahasa formal, dan
berdasarkan referensi yang terpercaya (Boaye Belle & Zhao, 2023; Rao Mandavilli, 2023).

Karya ilmiah memiliki struktur umum yang harus diikuti. Struktur tersebut mencakup
judul, abstrak, pendahuluan, kajian pustaka, metode penelitian, hasil dan pembahasan,
kesimpulan dan saran, serta daftar pustaka (Chigbu et al., 2023; Karunarathna et al., 2024;
Teixeira & Carvalho, 2024). Judul harus jelas dan mencerminkan isi karya, sementara abstrak
memberikan ringkasan singkat tentang tujuan, metode, hasil, dan kesimpulan. Pendahuluan
menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, tujuan, serta manfaat penelitian (Chigbu et al.,
2023; Rao Mandavilli, 2023). Selanjutnya, kajian pustaka memuat teori atau literatur yang
relevan, dan metode penelitian menjabarkan cara penelitian dilakukan. Bagian hasil dan
pembahasan menyajikan data serta analisisnya, sementara kesimpulan merangkum temuan utama.
Daftar pustaka mencantumkan semua referensi yang digunakan (Karunarathna et al., 2024;
Teixeira & Carvalho, 2024).

Dalam penulisannya, karya ilmiah harus mengikuti prinsip-prinsip tertentu, seperti
keaslian, konsistensi, transparansi, dan relevansi (Almasri, 2024; Karunarathna et al., 2024;
Rizwan et al., 2024). Keaslian menekankan bahwa karya harus bebas dari plagiarisme, sedangkan
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konsistensi berkaitan dengan format dan istilah yang digunakan. Transparansi memastikan bahwa
metode dan data dijelaskan dengan terbuka sehingga penelitian dapat diverifikasi. Relevansi
mengharuskan setiap bagian tulisan mendukung tujuan penelitian (Chigbu et al., 2023; Teixeira
& Carvalho, 2024). Karya ilmiah dapat berupa artikel jurnal, skripsi, tesis, disertasi, makalah,
laporan penelitian, atau buku ilmiah. Artikel jurnal sering kali menjadi media untuk
menyampaikan penelitian kepada komunitas ilmiah yang lebih luas, sedangkan skripsi, tesis, dan
disertasi adalah syarat kelulusan pada jenjang pendidikan tertentu (Boaye Belle & Zhao, 2023;
Chigbu et al., 2023; Karunarathna et al., 2024; Rao Mandavilli, 2023; Teixeira & Carvalho, 2024).
Makalah digunakan untuk seminar atau konferensi, sementara buku ilmiah menyasar audiens
yang lebih luas.

Untuk menghasilkan karya ilmiah yang baik, penting bagi penulis memahami format yang
ditentukan, mengumpulkan data valid, dan menggunakan referensi terkini dari sumber terpercaya
(Ngcobo et al., 2024; Practices, 2024). Selain itu, proses revisi dan editing sangat penting untuk
memastikan tulisan bebas dari kesalahan (Karunarathna et al., n.d.; Ngcobo et al., 2024; Practices,
2024). Penulis juga dapat memanfaatkan perangkat lunak seperti Zotero atau Mendeley untuk
mengelola referensi secara efektif (Baroroh et al., 2023; Panda, 2023). Penulisan karya ilmiah
yang baik tidak hanya meningkatkan kredibilitas penulis tetapi juga memberikan kontribusi
penting terhadap perkembangan ilmu pengetahuan (Dergaa et al., 2023; Kekecs et al., 2023; Kraus
et al., 2024). Dengan demikian, kemampuan menulis karya ilmiah menjadi keterampilan yang
sangat berharga bagi para peneliti dan akademisi.

METODE

Pengabdian kepada masyarakat merupakan wujud pelaksanaan salah satu elemen Tridharma
Perguruan Tinggi, selain tujuan utamanya yaitu mengaplikasikan konsep keilmuan akademik agar
bermanfaat bagi masyarakat luas (Niku, 2023; Saksono & Aji, 2023; Seprudin, 2024; Suwignyo,
2024). Penelitian pengabdian ini menggunakan pendekatan berbasis partisipasi, dengan metode
utama berupa diskusi kelompok terarah (FGD), pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Metode
ini dirancang untuk melibatkan berbagai pihak, seperti guru, siswa, serta pemangku kepentingan
sekolah, guna meningkatkan kompetensi guru SD dalam menulis karya ilmiah di SD Negeri 1
Ngasem Jepara. Sasaran kegiatan pengabdian ini mencakup organisasi kependidikan, khususnya
guru-guru di SD Negeri 1 Ngasem Jepara. Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan
pada bab sebelumnya, permasalahan yang dihadapi oleh para guru adalah rendahnya kompetensi
guru SD dalam menulis karya ilmiah. Dapat dirumuskan metode kegiatan pengabdian dengan
langkah awal mengatasi permasalahan yang dihadapi dengan peta konsep metode dalam Gambar
1.

Observasi & Pelatihan & Pendampingan
Focus Group Discussion (FGD) Pembuatan E-modul

Diskusi & Evaluasi
Pelaksanaan Pengabdian

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Pengabdian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian ini dilaksanakan dengan memberikan pelatihan tentang cara menulis karya ilmiah
yang inspiratif. Kegiatan ini mendapatkan sambutan yang sangat positif dari para guru di SD
Negeri 1 Ngasem Jepara. Pelatihan ini diharapkan dapat membantu mengatasi berbagai kendala
yang dihadapi dalam penulisan karya ilmiah sebagai bentuk pengembangan profesionalisme guru.
Selain itu, melalui peningkatan kemampuan menulis karya ilmiah, diharapkan para guru dapat
lebih percaya diri dalam berkontribusi pada pengembangan pendidikan di sekolah dasar (Harefa
& Fatolosa Hulu, 2024; Khotimah et al., 2024).

a. Langkah Awal Kegiatan Pengabdian

Proses kerjasama dimulai dengan pertemuan pada tanggal 28 Agustus 2024, yang
kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan Focus Group Discussion (FGD) yang tercatat
dalam Gambar 2. Kegiatan ini bertujuan untuk melakukan observasi awal terhadap
kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh para guru di SDN 1 Ngasem. Setelahnya,
kerjasama ini berlanjut dengan kesepakatan untuk menyelenggarakan workshop, yang
direncanakan secara tatap muka pada akhir 7 Oktober 2024. pelatihan tersebut dilaksanakan
secara luring di aula SDN 01 Ngasem. Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk
memberikan solusi konkret atas berbagai kendala yang dihadapi oleh mitra. Pelaksanaan
pengabdian ini terbagi dalam tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan
kegiatan, dan tahap evaluasi serta tindak lanjut.

b. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

1)

2)

Pemaparan Materi

Pemaparan materi dalam kegiatan pengabdian ini disampaikan secara terstruktur dan
interaktif, bertujuan untuk memberikan pemahaman komprehensif kepada para guru
mengenai konsep, manfaat, serta langkah-langkah praktis dalam penulisan karya
ilmiah yang inspiratif. Kegiatan dimulai dengan pengantar mengenai pentingnya
inovasi dan kontribusi guru melalui karya ilmiah, khususnya dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran. Dijelaskan bahwa karya ilmiah yang baik dapat menjadi
referensi penting bagi pengembangan pendidikan.

Selanjutnya, guru diperkenalkan pada struktur penulisan karya ilmiah, termasuk
teknik penulisan yang efektif, penyusunan ide, serta cara menyusun referensi yang
sesuai dengan standar. Demonstrasi langsung dilakukan untuk memandu peserta
dalam menyusun karya ilmiah, mulai dari menentukan topik, membuat kerangka
tulisan, menyusun argumentasi yang logis, hingga memformat karya sesuai dengan
pedoman. Pemaparan ini juga menekankan manfaat penulisan karya ilmiah, yang tidak
hanya meningkatkan kredibilitas guru tetapi juga memperkaya literatur pendidikan
(Arbi & Kunci, 2024). Melalui pendekatan yang interaktif dan partisipatif, pemaparan
materi ini berhasil memberikan wawasan baru kepada para guru, sekaligus membekali
mereka dengan keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan.

Praktik Penulisan Karya lImiah

Sesi praktik penulisan karya ilmiah dirancang untuk memberikan pengalaman
langsung kepada guru dalam menyusun tulisan yang inspiratif dan bermakna.
Kegiatan ini dimulai dengan bimbingan teknis tentang struktur dan format penulisan.
Guru-guru kemudian diajak untuk menyusun draft karya ilmiah berdasarkan
pengalaman atau inovasi yang mereka lakukan dalam pembelajaran.

Langkah pertama adalah memilih topik yang relevan dengan konteks
pembelajaran di sekolah. Peserta dilatih untuk mengembangkan ide utama, menyusun
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argumen yang kuat, dan menambahkan data pendukung yang relevan. Selain itu,
mereka juga diajarkan cara mengutip sumber dengan benar dan menulis daftar pustaka
sesuai dengan standar akademik. Selama sesi praktik, tim pengabdian memberikan
pendampingan langsung untuk memastikan setiap peserta dapat mengikuti proses
dengan baik. Peserta diberi kebebasan untuk mengeksplorasi gaya penulisan mereka,
sementara tim memberikan masukan terkait tata bahasa dan kejelasan argumen.
Setelah tulisan selesai, guru diminta mempresentasikan draft karya ilmiah mereka
untuk mendapatkan umpan balik yang konstruktif.

c. Diskusi dan Evaluasi

Setelah sesi praktik penulisan karya ilmiah, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi dan
evaluasi untuk menggali umpan balik dari peserta serta mengevaluasi hasil pelatihan. Sesi
ini diawali dengan guru-guru mempresentasikan karya ilmiah yang telah mereka susun.
Setiap peserta diberi kesempatan untuk menjelaskan latar belakang, tujuan, dan kesimpulan
dari karya mereka. Diskusi berjalan aktif, dengan guru lain dan tim pengabdian
memberikan masukan konstruktif terkait struktur tulisan, kejelasan ide, serta relevansi
topik dengan kebutuhan pendidikan.

Tim pengabdian kemudian memimpin evaluasi secara menyeluruh terhadap hasil
praktik, dengan menekankan pada: Relevansi Konten: Apakah karya ilmiah yang ditulis
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Kualitas Argumentasi: Apakah ide-ide yang
disampaikan didukung dengan data dan analisis yang memadai. Teknik Penulisan: Apakah
tulisan telah mengikuti kaidah akademik yang benar.

Guru juga diminta mengisi angket evaluasi untuk menilai efektivitas pelatihan, mulai
dari kejelasan materi, bimbingan teknis, hingga manfaat yang mereka rasakan. Melalui
diskusi dan evaluasi ini, para guru mendapatkan wawasan tambahan untuk memperbaiki
dan mengembangkan karya ilmiah yang lebih baik. Sesi ini juga memperkuat pemahaman
mereka tentang pentingnya kontribusi melalui penulisan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan.

Kegiatan pengabdian ini menunjukkan hasil yang sangat positif, baik dari segi keterlibatan
peserta maupun pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Setelah mengikuti pelatihan dan praktik
penulisan karya ilmiah, para guru di SD Negeri 1 Ngasem Jepara merasa lebih percaya diri dalam
menyusun tulisan akademik yang berkualitas. Sebagian besar peserta berhasil menyelesaikan
draft karya ilmiah yang relevan dengan topik pembelajaran mereka dan siap dipublikasikan atau
diseminasi lebih lanjut. Pada sesi evaluasi, para guru menyampaikan bahwa mereka merasa
terbantu dengan adanya pelatihan ini, khususnya dalam mengatasi tantangan teknis dalam
penulisan akademik. Mereka mengapresiasi pendekatan praktis yang diberikan selama pelatihan.
Meskipun demikian, beberapa guru masih merasa perlu untuk lebih mendalami teknik analisis
data dan penyusunan referensi agar karya yang dihasilkan lebih optimal.

Sebagai tindak lanjut, tim pengabdian mendorong guru untuk mulai menyempurnakan draft
karya ilmiah mereka dan mencoba mengirimkannya ke jurnal atau seminar pendidikan. Selain itu,
para guru juga diharapkan untuk berbagi pengalaman dan tantangan yang dihadapi selama proses
penulisan dengan tim pengabdian. Tim pengabdian juga akan melakukan pemantauan berkala
untuk mengevaluasi sejauh mana hasil pelatihan ini berdampak pada peningkatan profesionalisme
guru dan kualitas pendidikan di SD Negeri 1 Ngasem. Jika diperlukan, tim pengabdian akan
menyelenggarakan sesi tindak lanjut berupa pelatihan tambahan atau pendampingan untuk
memperbaiki kekurangan yang adapengabdian. Hal ini bertujuan untuk memberikan dukungan
lebih lanjut dan memastikan e-modul digunakan secara maksimal dalam meningkatkan
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kemandirian belajar siswa. Tim pengabdian juga akan melakukan pemantauan berkala untuk
mengevaluasi sejaun mana penggunaan e-modul berbasis Canva mempengaruhi proses
pembelajaran dan tingkat kemandirian siswa di SD Negeri 1 Ngasem. Jika diperlukan, tim
pengabdian akan menyelenggarakan sesi tindak lanjut berupa pelatihan tambahan atau
pendampingan untuk memperbaiki kekurangan yang ada, serta mendalami aspek teknis lebih
lanjut.

KESIMPULAN

Pelatihan penulisan karya ilmiah yang diadakan di SD Negeri 1 Ngasem Jepara berhasil
memberikan dampak positif terhadap profesionalisme guru. Melalui pendekatan yang interaktif
dan sistematis, para guru tidak hanya memahami pentingnya menulis karya ilmiah tetapi juga
memperoleh keterampilan praktis dalam menyusun karya akademik yang relevan dengan
kebutuhan pendidikan. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan kemampuan guru dalam
menyusun draft karya ilmiah yang berkualitas. Meski beberapa peserta masih memerlukan
pendalaman lebih lanjut pada aspek teknis tertentu, secara umum mereka merasa lebih percaya
diri untuk berkontribusi pada literatur pendidikan melalui publikasi karya ilmiah. Sebagai tindak
lanjut, pelatihan ini mendorong guru untuk terus mengembangkan kemampuan mereka,
mengirimkan karya ke jurnal atau seminar, serta menjadikan penulisan ilmiah sebagai bagian dari
pengembangan profesional berkelanjutan. Dengan dukungan pemantauan dan pelatihan lanjutan,
diharapkan hasil dari kegiatan ini dapat memberikan dampak jangka panjang bagi kualitas
pendidikan dan inovasi pembelajaran di sekolah dasar.
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